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2.1   Model Analisis Jalur  

2.1.1 Model Analisis Jalur Sederhana 

Pada analisis korelasi dan regresi membahas mengenai hubungan 

antara variabel bebas dengan variabel terikat, dan telah dilihat 

berapa kuat hubungan yang ada antara variabel bebas dengan 

variabel terikat dengan tidak mengatakan atau menyimpulan 

bahwa terjadi kausal diantara variabel-variabel tersebut. 

Analisis jalur juga berpedoman pada dasar tidak untuk 

menemukan penyebab-penyebab, melainkan merupakan suatu 

metode yang digunakan pada model kausal yang telah 

dirumuskan peneliti atas dasar pertimbangan teoretis dan 

pengetahuan tertentu. Jadi, analisis jalur memiliki daya guna 

menguji kausal yang diteorikan dan bukan untuk menurunkan 

teori kausal. 

Beberapa analisis jalur sederhana dapat dilihat pada gambar di 

bawah ini. X1 merupakan variabel independen (exogenous) dari X2 

dan X3. Jalur X1 mempunyai hubungan langsung dengan X3, tetapi 

juga mempunyai jalur hubungan tidak langsung dengan X3, 

karena harus melewati X2. Dalam hal ini X2 dan X3 merupakan 

variabel endogenous (Gambar 9.a). 



Hubungan X1 secara tidak langsung terhadap X3, tetapi X1 

mempunyai hubungan langsung dengan X2. X1 sebagai variabel 

exogenous sedangkan X2 dan X3 adalah variabel endogenous 

(Gambar 9.b).  

Selanjutnya X2 mempunyai hubungan langsung dengan X1 dan X3. 

Variabel X2 adalah variabel exogenous, sedangkan X1 dan X3 

adalah variabel endogenous (Gambar 9.c). 

 

Gambar 9. Model Analisis Jalur Sederhana 

2.1.2  Koefisien Jalur dalam Model Analisis Jalur 

Sebagaimana diuraikan sebelumnya untuk menggambarkan 

hubungan-hubungan kausalitas antar variabel yang akan diteliti, 

peneliti menggunakan model diagram yang biasa disebut 

paradigma penelitian, ini digunakan untuk lebih memudahkan 

melihat hubungan-hubungan kausalitas tersebut. Dalam analisis 

jalur model diagram yang digunakan biasanya disebut diagram 

jalur (path diagram). 

Diagram jalur adalah alat untuk melukiskan secara grafis, struktur 

hubungan kausalitas antar variabel eksogen, intervening 

(intermediary) dan endogen. Untuk merepresentasikan hubungan 

kausalitas diagram jalur menggunakan simbol anak panah 

berkepala satu (single-headed arrow), ini mengindikasikan adanya 

pengaruh langsung antara variabel eksogen atau intervening 

dengan variabel endogen, anak panah ini juga menghubungkan 
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error dengan variabel endogen, dan untuk merepresentasikan 

hubungan korelasi atau kovarian diantara dua variabel 

menggunakan anak panah berkepala dua (two-headed arrow). 

Setiap variabel disimbolkan dalam bentuk kotak sedangkan 

variabel lain yang tidak dianalisis dalam model atau error 

digambarkan dalam bentuk lingkaran. Sebagai contoh untuk 

diagram jalur, akan diperjelaskan dengan ilustrasi berikut 

(gambar 10): 

 

 

 

 

Gambar 10. Diagram jalur Pengaruh Produk dan Lokasi terhadap  
    Bauran Pemasaran dan Loyalitas Pelanggan 

Model ini melukiskan adanya hubungan antara variabel eksogen 

yaitu X1 (Produk) dan X2 (Lokasi) terhadap variabel endogen yaitu 

Z (Bauran Penjualan) dan Y (Loyalitas Pelanggan). Setiap variabel 

eksogen maupun endogen digambarkan dalam bentuk persegi 

atau kotak sedangkan error (𝜀1, 𝜀2) atau variabel lain diluar sistem 

digambarkan dalam bentuk lingkaran. Hubungan produk dan 

lokasi (X1 - X2) menggambarkan hubungan korelasi, sedangkan 

hubungan antara produk dan lokasi terhadap Bauran pemasaran 

(X1, X2 ke Z) dan Bauran pemasaran terhadap loyalitas (Z ke Y) 

menggambarkan hubungan pengaruh (causal path).  

- Jalur dari variabel produk dan lokasi terhadap bauran 

pemasaran (X1, X2  ke Z) dan Bauran pemasaran terhadap 

Loyalitas (Z ke Y) disebut pengaruh langsung (direct effect); 

Produk (X1) 

Lokasi (X2) 

Bauran Pemasaran (Z) Loyalitas pelanggan (Y) 
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- Sedangkan jalur dari Produk (X1) terhadap Loyalitas pelanggan 

(Y) melalui Bauran pemasaran (Z) disebut pengaruh tidak 

langsung (indirect effect). 

- Pengaruh totalnya, diperoleh hasil kumulasi pengaruh 

langsung dan tidak langsung. 

Jadi, dari ilustrasi diatas maka sebelum menghitung koefisien jalur 

yang didasarkan pada koefisien regresi, di aplikasikan dalam 

diagram jalur terlebih dahulu yang dibuatkan dengan jelas dan 

lengkap. Adapun model diagram jalur dan persamaan struktural 

yang paling sederhana sampai dengan yang lebih rumit di 

antaranya model regresi berganda, model mediasi dan model 

kombinasi, dapat digambarkan dibawah ini (gambar 11 dan 12). 

Sehingga dari model struktur tersebut, dilakukan perhitungan 

koefisien jalur () dan termasuk koefisien korelasi (r) dari 

hubungan antar variabel eksogen. 

Model analisis jalur atas konsep Regresi berganda (multiple 

regression) pada gambar 10, merupakan pengembangan regresi 

umum dengan menggunakan dua variabel exogenous, yaitu X1 

dan X2 dengan satu variabel endogenous Y. 
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Gambar 10. Model Regresi Berganda dan Model Mediasi 

Model jalur dari konsep adanya mediasi atau variabel perantara di 

mana variabel Y memodifikasi pengaruh variabel X terhadap 

variabel Z. Kemudian, terdapat juga kombinasi keduanya, yakni 

model regresi berganda dan model mediasi.  Dengan asumsi 

variabel X berpengaruh terhadap variabel Z secara langsung dan 

secara tidak langsung mempengaruhi variabel Z melalui variabel 

Y (Gambar 11). 

 
Gambar 11. Model Mediasi 

Identik dengan koefisien korelasi dalam model regresi, maka 

koefisien jalur (path coefficients) merupakan suatu nilai yang 

berguna dalam menunjukkan arah hubungan pada variabel, 

apakah suatu hipotesis memiliki arah yang positif atau negatif. 

Path coefficients memiliki nilai yang berada di rentang -1 sampai 

dengan 1. Jika nilai berada pada rentang 0 sampai dengan 1 maka 

dapat dinyatakan positif, sedangkan jika nilai berada pada rentang 

-1 sampai dengan 0 maka dapat dinyatakan negatif.   
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Simbol atau notasi konvensional untuk melambangkan koefisien 

jalur adalah 𝜌𝑖𝑗 dimana 𝑖 mereplekasikan akibat (dependent variable) 

dan 𝑗 mereplekasikan sebab (independent variable). (Dillon & 

Goldstein; Juanim, 2004:20). Jika model rekursive (model satu 

arah), koefisien jalur dapat di ekspresikan menggunakan korelasi 

sederhana atau multiple regresi. Koefisien-koefisien jalur biasanya 

dicantumkan pada diagram jalur tepat pada setiap garis jalurnya 

yang dinyatakan dalam nilai numerik (seperti tergambarkan kasus 

loyalitas pelanggan; gambar 10). 

Seperti telah dijelaskan diatas bahwa untuk mengestimasi 

koefisien jalur, jika hanya satu variabel eksogen X yang 

mempengaruhi secara langsung terhadap variabel endogen Y, 

dengan notasi 𝜌𝑦𝑥 diestimasi dengan korelasi sederhana (simple 

correlation) antara X dan Y, jadi 𝜌𝑦𝑥 = 𝑟𝑥𝑦. (Gambar 12.a) 

 

 

 

 

Gambar 12. Sistem Kausal Sederhana 

a. Single causal antecendent,  b. Two causal antecendet  

Jika variabel endogen Y dipengaruhi oleh dua variabel eksogen X1 

dan X2, maka koefisien jalur untuk X1 terhadap Y dan X2 terhadap 

Y adalah bobot atau koefisien beta dalam regresi, jadi masing-

Koefisien jalur mengindikasikan besarnya pengaruh langsung dari 

suatu variabel yang mempengaruhi terhadap variabel yang dipengaruhi 

atau dari suatu variabel eksogen terhadap variabel endogen.  
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masing koefisien jalur adalah 𝜌𝑦𝑥1 = 𝑏𝑦𝑥1 dan 𝜌𝑦𝑥2 = 𝑏𝑦𝑥2 (gambar 

12.b) 

Untuk lebih memperjelas setiap koefisien jalur pada sebuah 

diagram jalur yang komplit, di ilustrasikan pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13. Sistem Kausal Lebih Komplit 

Berdasarkan ilustrasi gambar diatas, maka dapat dijabarkan 

simbol dan makna koefisien-koefisien jalur sebagai berikut: 

𝜌z𝑥1 adalah koefisien jalur untuk pengaruh langsung X1 terhadap 

Z. 

𝜌z𝑥2 adalah keofisien jalur untuk pengaruh langsung X2 terhadap 

Z. 

𝜌𝑦z adalah koefisien jalur untuk pengaruh langsung Z terhadap Y. 

𝜌z𝜀1 adalah koefisien jalur untuk pengaruh langsung 𝜀1 terhadap Z. 

𝜌𝑦𝜀2 adalah koefisien jalur untuk pengaruh langsung 𝜀2 terhadap Y. 

Koefisien jalur tersebut secara matematis, ditentukan 

menggunakan rumus: 
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                                (
1 … 𝑟𝑥1𝑥𝑘
… … …

𝑟𝑥𝑘𝑥1 … 1
)(


𝑦𝑥1
…


𝑦𝑥𝑘

) =  (

𝑟𝑦𝑥1
…
𝑟𝑦𝑥𝑘

) 

Dimana 

𝜌𝑦𝑥𝑖   = Koefisien jalur 𝑥𝑖 terhadap y 

𝑟𝑥𝑖 𝑥𝑗 = Koefisien korelasi antara variabel eksogen 𝑥𝑖 dan variabel 

eksogen 𝑥𝑗 

𝑟𝑦𝑥𝑖   = Koefisien korelasi antara variabel endogen y dan variabel 

eksogen 𝑥𝑖 

 

Koefisien Determinasi dan koefisien Residu 

Koefisien determinasi 𝑅2 adalah besarnya pengaruh bersama-

sama variable eksogen terhadap variabel endogen yang dapat 

dijelaskan oleh model persamaan jalur. Nilai 𝑅2 persamaan jalur 

yang makin mendekati 100% menunjukkan bahwa makin banyak 

keragaman variabel eksogen terhadap variabel endogen yang 

dapat dijelaskan dari persamaan jalur tersebut. Rumus koefisien 

determinasi adalah sebagai berikut: 

 

Dengan 𝑅2 adalah koefisien determinasi, 𝜌𝑦𝑥 𝑖 adalah koefisien 

jalur 𝑥𝑖 terhadap 𝑦, dan 𝑟𝑦𝑥 𝑖 adalah koefisien korelasi antara 

variabel endogen 𝑦 dan variabel eksogen 𝑥𝑖. Koefisien residu 𝜀𝑦 

adalah besarnya pengaruh variabel lain di luar model yang tidak 

ikut diamati. Rumus koefisien residu adalah sebagai berikut: 

                                               



 

 

 

 

 

 

 

 



 


